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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan Mahabbah 

menurut Buya Nursamad Kamba merupakan dasar esensial yang 

mewarnai hubungan antara hamba dengan Tuhan. Pada hakikatnya 

penciptaan makhluk sejak awal sudah dilandasi oleh cinta Ilahi dan 

untuk mempererat hubungan dengan Tuhan mengharuskan bagi 

makhluk mengenali melalui makrifat kemudian mencintai Tuhannya 

dalam setiap langkah kehidupannya  

Untuk mendekatkan diri dan mempererat hubungan dengan Allah, 

Buya Nursamad Kamba mengajak umat untuk me-Muhammadkan diri 

yaitu dengan meneladani ajaran dan akhlak Rasulullah dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dengan begitu akan lebih dekat dan 

lebih mencintai Allah. 

Implikasi dalam masyarakat pada sekarang dapat dilihat pada apa 

sang sudah dilakukan oleh Buya Kamba dan Cak Nun besama dengan 

jamaah maiyah. Dalam maiyah yang menekankan prinsip 

persahabatan, persaudaraan, cinta kasih dengan ikhlas dan jujur. 

Menjadikan manusia dapat memanusiakan manusia. 

 

B. SARAN 

1. Dalam karya ini penulis menyadari, bahwa penulisan karya ini 

masih terdapat banyak kekurangan. Baik dari teknik penyusunan 

kalimat maupun kurang dalam kepadatan pembahasan. Untuk itu 

penulis berharap adanya penelitian yang lebih baik untuk 

menambah wawasan khasanah keilmuan Islam. 

2. Kepada pembaca, dengan pemahaman terkait konsep mahabbah 

Buya Kamba. Diharapkan dapat menjalankan kehidupan sehari-

hari dengan pedoman cinta agar tercipta kebahagiaan baik dunia 

juga akhirat. 

 


